
 

     SAHAM & INVESTOR RELATION 

SAHAM 

DEFINISI SAHAM 

Saham adalah surat berharga yang menunjukkan bagian / tanda kepemilikan 

seseorang atas suatu Perusahaan, yang dalam hal ini merupakan bagian dari 

kepemilikan saham Bank Jatim. Jika anda membeli saham Bank Jatim berarti anda 

membeli sebagian kepemilikan atas Bank Jatim. Dan anda berhak atas keuntungan 

perusahaan dalam bentuk dividen, jika Bank Jatim mebukukan keuntungan. Anda juga 

bisa mengambil keuntungan dari naiknya harga saham Bank Jatim tersebut dari waktu 

ke waktu. (http://www.bisnisinvestasisaham.com) 

Saham bila ditinjau dari kinerja perdagangan yaitu: 

1. BlueChip Stocks 

Saham biasa dari suatu perusahaan yang memiliki reputasi tinggi, 

sebagai Pemimpin (leader) dalam industri sejenisnya, memiliki pendapatan yang 

stabil dan konsisten dalam membayar dividen.  

2. Income Stocks 

Saham dari suatu emiten yang memiliki kemampuan membayar dividen lebih tinggi 

dari rata – rata dividen yang dibayarkan pada tahun sebelumnya. Saham seperti ini 

biasanya mampu menciptakan pendapatan yang lebih tinggi dan secara teratur 

membagikan dividen tunai. 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk termasuk income stock dengan 

kemampuan membayar dividen tinggi dan tumbuh tiap tahun. 

3. Growth Stocks – terdiri dari well-known dan lesser-known 

(Well – Known) adalah Saham dari emiten yang memiliki pertumbuhan pendapatan 

yang tinggi, sebagai Pemimpin di industri sejenis yang mempunyai reputasi tinggi. 
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(Lesser – Known) adalah Saham dari emiten yang tidak sebagai  Pemimpin dalam 

industri, namun memiliki ciri growth stock. 

4. Speculative Stock 

Saham dari suatu perusahaan yang tidak bisa secara konsisten memperoleh 

penghasilan setiap tahunnya, namun memiliki kemungkinan penghasilan yang 

tinggi di masa mendatang, walaupun belum pasti. Saham ini tingkat risiko paling 

besar dikarenakan fundamentalnya kurang baik. 

5. Counter Cyclical Stock 

Saham yang tidak terlalu terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi 

bisnis secara umum. Pada saat resesi ekonomi, harga saham ini tetap tinggi, di 

mana emitennya mampu memberikan dividen yang tinggi sebagai akibat dari 

kemampuan emiten dalam memperoleh penghasilan yang tinggi pada masa resesi. 

Umumnya pada saham-saham konsumsi dikarenakan memiliki captive market.  

SAHAM SERI A DAN SERI B 

Berdasarkan Anggaran Dasar PT  Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk pada 

Pasal 5  ayat 2 yaitu terdapat dua jenis kepemilikan saham yaitu saham seri A dan seri 

B. 

Saham seri A hanya khusus dimiliki oleh Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kota, dan 

Pemerintah Kabupaten se-Jawa Timur dan saham seri B yang dapat dimiliki oleh Direksi, 

Dewan Komisaris, karyawan, Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kota/Kabupaten Se Jawa 

Timur dan masyarakat. 

Terdapat perbedaan hak antara pemegang saham seri A dan seri B antara lain: 

1. Menghadiri dan menyetujui pengangkatan, pemberhentian dan persetujuan 

pengunduran diri Direksi dan Dewan Komisaris. 

2. Menghadiri dan menyetujui perubahan anggaran dasar pengeluaran efek bersifat  

ekuitas atau perubahan modal ditempatkan dan disetor. 
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3. Menghadiri dan menyetujui penyetoran saham dalam bentuk benda selain uang, 

baik benda berwujud maupun benda tidak berwujud.  

4. Menghadiri dan menyetujui penggabungan, peleburan, pengambilalihan  dan 

pemisahan serta pengajuan permohonan agar perseroan dinyatakan pailit dan 

pembubaran  perseroan. 

Kecuali hak-hak khusus sebagaimana tersebut diatas, pemegang saham seri B 

mempunyai hak yang sama.   

Struktur kepemilikan saham (IPO) 

Modal Dasar  Jumlah Saham Jumlah nilai nominal                    % 

-Seri  A   24.000.000.000      6.000.000.000.000 

-Seri B   12.000.000.000     3.000.000.000.000 

Modal ditempatkan dan disetor penuh 

-Seri A    

-Pemerintah Prov Jatim   7.676.913.648                 1.919.228.412.000      51.46 

-Pemerintah Kota/Kab     4.257.234.334      1.064.308.583.500      28.54 

  Se Jawa Timur 

-Masyarakat            2.983.537.000        745.884.250.000      20.00 

 

  Total           14.917.684.982      3.729.421.245.500     100.00 

Saham dalam portepel 

-Seri A           12.065.852.018      3.016.463.004.500       

-Seri B             9.016.463.000      2.254.115.750.000 

Total           21.082.315.018      5.270.578.754.500   
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ESA  

Berdasarkan SK Direksi No: 050/117/KEP/DIR/SDM tentang pemberian saham 

penghargaan (ESA) bagi pegawai PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. 

Besarnya saham penghargaan (ESA) adalah sebanyak 1 (satu) kali 

pendapatan/penghasilan/honorarium pegawai. 

Yang berhak mendapatkan saham penghargaan adalah: 

1. Pegawai yang telah bekerja 1 (satu)  tahun terhitung pada 30 April 2012 

2. Tidak dalam status kena sanksi jabatan/skorsing 

3. Saham penghargaan dikarenakan “Lock Up” selama 2 (dua) tahun. 

4. Selama masa “Lock Up” apabila pegawai mengudurkan diri atau diberhentikan 

karena sanksi adminstrasi, maka hak atas saham Penghargaan menjadi gugur.  

MESOP 

Berdasarkan SK Direksi No: 050/115.1/KEP/DIR/SDM tentang prosedur pelaksanaan 

program MESOP.  

Program Management & Employee Stock  Option Plan (MESOP) adalah pemberian 

hak opsi kepada peserta program (Optionee) untuk membeli saham Bank Jatim dengan 

harga tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, dimana saham ersebut dapat dibeli 

sesuai dengan jadwal pelaksanaan yang ditentukan.   

Peserta adalah Pengurus dan pengawas yang terdiri dari anggota Dewan Komisaris, 

anggota Dewan Pengawas Syariah, anggota Direksi, pejabat struktural meliputi 

Pemimpin Divisi, Pemimpin Cabang Utama, Pemimpin Sub Divisi, Pemimpin Cabang dan 

Pemimpin Bidang Cabang Utama. 
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 PANDUAN SAHAM & INVESTOR  BERDASARKAN FAQ  (FREQUENTLY ASKING QUESTION) 

PERTANYAAN TERKAIT SAHAM DAN HUBUNGAN INVESTOR 

1. Apakah saham Bank Jatim berprospek? 

2. Apakah itu rekening efek dan rekening dana investor ?  

3. Bagaimana cara membeli dan menjual saham Bank Jatim? 

4. Berapakah minimal dividen payout ratio? 

5. Apakah perbedaan dividen yield sebelum dan sesudah IPO? 

6. Transaksi pembelian dan penjualan saham dan bukti kepemilikan saham? 

7. Kapan dividen dibagi dan berapa kali dalam setahun? 

8. Kegiatan apa dilakukan di investor Relation dan tujuannya ? 

9. Prestasi apa yang sudah diperoleh oleh Investor Relation Bank Jatim? 

JAWABAN TERKAIT SAHAM.   

1. Apakah saham Bank Jatim berprospek? 

Indikator Saham Prospek dan Memiliki Fundamental Baik antara lain: 

 Pertumbuhan kinerja selama lebih dari 10 tahun terakhir 

Bank Jatim selama 12 terakhir memiliki pertumbuhan laba bersih rata-rata 17, 

25 persen didukung pertumbuhan kredit 21,74 persen dan dana pihak ketiga 

17,38 persen. 

 Rasio-rasio keuangan baik 

Ada beberapa rasio penting menunjukkan keuntungan, efisiensi dan ketahanan 

perusahaan. 

- ROA (Return On Asset) =  Laba Sebelum Pajak Disetahunkan / Rata-rata Total 

Asset. 
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 Rasio menunjukkan kemampuan dalam meningkatkan laba tinggi 

dibandingkan total asset. ROA Bank Jatim diatas indusri perbankan pada posisi 

Desember Unaudited. 

-  ROE (Return On Equity) = Laba Bersih Disetahunkan/ Rata-rata Modal inti. 

 Rasio menunjukkan kemampuan dalam meningkatkan laba tinggi 

dibandingkan modal inti. 

-  BOPO ( Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional) 

Semakin rendah presentasi biaya operasional terhadap pendapatan 

operasional menunjukkan efisiensi perusahaan. 

-  EPS Growth ( Earning Per Share = laba per saham pertumbuhannya dalam 1 

tahun) 

 Semakin tinggi pertumbuhan EPS menunjukkan kinerja perusahaan sangat baik 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan. 

- PER (Price Earning Ratio) =  Harga saham saat ini dibagi dengan keuntungan 

tahunan per saham. 

Misalnya, emiten saham PT Bank Pembangunan Daerah Jawa TImur  

mempunyai laba bersih per saham sebesar Rp 75  dengan harga sahamnya saat 

ini Rp 525 per lembar, maka PER PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

adalah 7. Artinya jika kita berinvestasi saat ini pada saham PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur maka masa kembali modal pokoknya sekitar 

7 tahun. 

 Manajemen Perusahaan 

- Manajemen memiliki pengalaman manajerial  sangat baik 

- Manajemen memiliki pengalaman terkait industrinya 

- Manajemen memiliki integritas yang baik 
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2. Apakah itu rekening efek dan rekening dana investor ?  

Rekening efek merupakan rekening saham digunakan untuk melakukan transaksi 

saham, Rekening saham atas nama dari sekuritas digunakan. Sedangkan Rekening 

Dana Investor merupakan tempat dana kas dan ditempatkan di bank. 

Contoh: Rekening efek menggunakan Bahana Securities dan Rekening Dana Investor  

menggunakan CIMB Niaga. 

Hanya terdapat 5 Bank digunakan rekening dana investor yaitu BCA, CIMB Niaga, 

Bank Mandiri, BNI dan Bank Permata. 

3. Bagaimana cara membeli dan menjual saham Bank Jatim? 

Membeli saham dibagi dalam hal sebagai nasabah online trading atau menggunakan 

broker. Membeli sebagai nasabah online menggunakan software dan melakukan 

pengisian online di menu beli. 

Contoh: Nasabah Online Bahana Securities melakukan transaksi direct trading 

melalui mekanisme beli dan jual. 

 

 

4. Berapakah minimal dividen payout ratio? 

Berdasarkan prospektus PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk, 

manajemen merencanakan pembayaran dividen tunai minimum 40 % dari laba 

bersih tiap tahunnya. 

Dibawah ini detail realisasinya tiap tahun: 
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5. Apakah perbedaan dividen yield sebelum dan sesudah IPO? 

Dalam perhitungan dividen yield, instrumen utamanya adalah dividen dalam 

nominal dibagi modal disetor. 

2011 :  

Modal disetor     : 942.123.000.000 

Laba Bersih        : 860.233.000.000 

Dividen Payout     :  56 % 

Dividen       :  Laba bersih >< Dividen Payout =   484.318.880.686 

Dividen Yield     :  Dividen / Laba bersih   

=   484.318.880.686 /942.123.000.000  

=  51.46 % 

2012: 

Modal disetor     : 3.729.421.245.500 

Laba Bersih        : 724.639.313.908,99 

Dividen Payout     :  81.8 % 

Dividen       :  Laba bersih >< Dividen Payout =   592.828.801.184,68 
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Dividen Yield     :  Dividen/Laba bersih  

=   592.828.801.184,68 / 3.729.421.245.500 

=   15.9 % 

2013  

Modal disetor     : 3.729.421.245.500 

Laba Bersih        :  824.311.815.370,19 

Dividen Payout     :  73.5 % 

Dividen       :  Laba bersih >< Dividen Payout =   592.828.801.184,68 

Dividen Yield     :  Dividen/Laba bersih  

=   592.828.801.184,68 / 3.729.421.245.500 

=  15.9 % 

Berdasarkan data diatas penurunan dividen yield diakibatkan peningkatan laba 

tidak sebanding dengan peningkatan modal disetor kurang lebih 4 kali lipat. 

6. Transaksi pembelian dan penjualan saham dan bukti kepemilikan saham? 

PERATURAN NOMOR X.M.1 :  
KETERBUKAAN INFORMASI PEMEGANG SAHAM TERTENTU 

Lampiran Keputusan Ketua Bapepam  
Nomor : Kep-82/PM/1996 tanggal 17 Januari 1996 

1. Direktur atau Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik wajib melaporkan 

kepada Bapepam atas kepemilikan dan setiap perubahan kepemilikannya 

atas saham perusahaan tersebut selambat-lambatnya dalam waktu 10 

(sepuluh) hari sejak terjadinya transaksi. 

2. Kewajiban sebagaimana dimaksud dalam angka 1 peraturan ini, berlaku juga 

bagi setiap Pihak yang memiliki 5% (lima perseratus) atau lebih saham yang 

disetor. 
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3. Laporan sebagaimana dimaksud dalam angka 1 dan angka 2 peraturan ini 

sekurang-kurangnya meliputi: 

  a. nama, tempat tinggal, dan kewarganegaraan; 

  b. jumlah saham yang dibeli atau dijual; 

  c. harga pembelian dan penjualan per saham; 

  d. tanggal transaksi; dan 

  e. tujuan dari transaksi. 

4. Salinan dari laporan yang disyaratkan dalam peraturan ini harus tersedia 

untuk dilihat umum dan dapat disalin di Bapepam. 

Sumber: 
http://www.bapepam.go.id/old/old/hukum/peraturan/emiten/X.M.1.htm 

Pelaksanaan Scripless Trading tahap awal dan Biaya Registrasi Saham pada 19 Juli 

2000. Pada tanggal 10 Juli 2000 Bapepam telah menegaskan bahwa 

pelaksanaan Scripless Trading tahap awal dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2000 

terhadap 4 (empat) emiten. Scripless Trading tahap awal dilaksanakan tanpa 

penjaminan penyelesaian transaksi Bursa 

S-1687/PM/2000 tanggal 10 Juli 2000 tentang Pelaksanaan Scripless Trading 

Tahap Awal 

Berdasarkan  menjadi segala transaksi saham sudah tidak menggunakan fisik 

sedangkan bukti transaksi berupa trade confirmation 
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7. Kapan dividen dibagi dan berapa kali dalam setahun? 

Periode pembagian dividen: 

 

Source:  http://www.bankjatim.co.id/id/informasi/pengumuman/jadwal-dan-tata-

cara-pembagian-dividen-tunai-bank-jatim-tahun-buku-2012 

 

Source:  

http://www.idx.co.id/beranda/beritadanpengumuman/pengumuman.aspx 

Setelah melaksanakan Initial Public Offering pada tangaal 12 Juli 2012, Bank Jatim 

sudah melaksanakan 2 kali pembagian dividen yaitu di tahun 2013 dan 2014. 

Berdasarkan data diatas untuk pembayaran dividen maksimal dilakukan 30 hari 

kerja bursa atau rata- rata di bulan Mei. 
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8. Kegiatan apa dilakukan di investor Relation dan tujuannya ? 

 

 

Diatas jenis- jenis kegiatan hubungan investor dalam rangka 4 (empat) hal yaitu: 

1. Komunikasi ke analis dan investor 

2. Pelaporan ke pihak regulator (OJK, KSEI dan BEI) 

3. Analisa Keuangan makro, mikro dan perusahaan. 

4. Keterbukaan informasi. 

Informasi terkait investor relation diperoleh di mana dan detail informasi. 
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1. Analisa Keuangan (makro,mikro dan perusahaan)  
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Berdasarkan data analisa keuangan menjadi informasi bulanan diberikan 

kepada investor dan analis sebagai dasar pertimbangan investasi dan 

memberikan informasi transparan terkait kinerja keuangan perusahaan.  

Source: http://www.bankjatim.co.id/id/hubungan-investor/presentasi-

perusahaan/presentasi-analyst-meeting 

2.  Pelaporan (BEI, OJK dan KSEI) 
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Pelaporan dilakukan oleh bagian hubungan investor melalui online (softcopy), 

dan hardcopy melalui alamat Bursa efek Indonesia , Otoritas Jasa Keuangan 

Surabaya dan Jakarta serta Kustodian Sentral Efek Indonesia. 

3.  Keterbukaaan Informasi 
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Source: Bloomberg 

Data diatas merupakan ifrmasi disajikan pada laman bagian hubungan 

investor sebagai keterbukaan informasi kepada investor. 
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9. Prestasi apa yang sudah diperoleh oleh Investor Relation Bank Jatim? 

 

Hubungan Investor bekerja sama dengan sekuritas melalui sosialisasi pada bulan 

Juni – Juli 2014 dan proses verifikasi pembukaan rekening efek bjtm dari juli sampai 

dengan November 2015 mendapatkan penghargaan dengan pembukaan rekening 

efek sebanyak 1802 pembukaan rekening efek.  

Bank Jatim mendapatkan penghargaan platinum hanya diperoleh 2 emiten dari total 

503 emiten. 

 

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk atau Bank Jatim kembali meraih “The 

Best Exhibitor” dalam acara Investor Summit and Capital Market Expo 2014 yang 

diselenggarakan di Grand City Mall & Convex, Surabaya (20-21/8). Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan dua kali dari setiap keikutsertaannya, Bank Jatim 

berhasil meraih penghargaan tersebut. 

“Ini merupakan penghargaan yang sangat membanggakan, Bank Jatim 

mengungguli  27 perusahaan lain, diantaranya Bank Mestika Darma, Bank Danamon, 

Panin Asset Management, KDB Daewoo Securities, Logindo dan lainnya. 
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Penghargaan ini menambah koleksi prestasi Bank Jatim di bidang pasar modal yang 

telah diperoleh, diantaranya masuk indeks infobank 15, indeks Kompas 100 serta 

The Best Exhibitor ISCME 2013. 

 Bank Jatim menjadi 100 

saham pilihan kompas berdasarkan  

volume transaksi harian, keterbukaan  

informasi oleh hubungan investor, 

aktif melakukan kegiatan hubungan 

investor. 
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